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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITES 
FROM THE POLAR FRACTION OF BETEL NUT LEAVES (Areca 

catechu L.) AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY ASSAY

IRMANITA 
NIM :08071003015

ABSTRACT

The isolation and identification of compound from the polar fraction of the 
betel nut (Areca catechu L.) had been done. The extraction were done by 
maseration method, while the separation and puriflcation was conducted by 
chromatography techniques. The isolated compound was yellow solid. Based on 
TLC analysis and spectroscopic data (UV and IR) showed that the isolated 
compound had OH, C=0 ester, C=0 conjugated, aromatic and aliphatic group. 
The methanol extract of thr betel nut showed inhibition low activity on growth of 
bacillus subtilis and Escherichia coli concentration of 10000 ppm with inhibition 
diameter zone of 8,5 mm and 9 mm.

Keyword : Areca catechu linn, Bacillus subtilis, Escherichia coli.
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 
DARI FRAKSI POLAR DAUN PINANG (Areca catechu L.) DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI

IRMANITA 
NIM: 08071003015

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa dari fraksi polar daun 
pinang (.Areca catechu L.)- Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
sedangkan pemisahan serta pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan 
teknik kromatografi. Senyawa hasil isolasi diperoleh berupa padatan berwarna 
kuning. Berdasarkan analisa KLT dari spektroskopi UV dan IR diketahui bahwa 
senyawa hasil isolasi mempunyai gugus fungsi OH, C=0 terkonjugasi, C=0 ester, 
gugus aromatik dan alifatik. Ekstrak metanol daun pinang berdaya aktif lemah 
terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan bakteri Escherichia coli pada 
kohsentrasi 10000 ppm dengan diameter zona hambat 8,5 dan 9 mm.

Kata Kunci: Areca catechu linn, Bacillus subtilis, Escherichia coli.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal keanekaragaman floranya yang berkhasiat dan 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat. Salah satu dari tanaman 

tersebut adalah pinang (Areca catechu L.). Bahan alam seperti pinang yang 

rasanya sepat ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat. 

Keberadaannya hampir tersebar diseluruh daerah Indonesia.

Dalam pengobatan secara tradisional, sebagian besar ramuan berasal dari 

tumbuhan, baik berupa akar, buah, kulit batang, kayu, daun, bunga atau bijinya 

dan ada pula yang berasal dari organ binatang dan bahan-bahan mineral. Supaya 

pengobatan secara tradisional ini dapat dipertanggungjawabkan maka diperlukan 

penelitian ilmiah seperti dibidang farmakologi, toksikologi, isolasi dan identifikasi 

zat kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan.

Pinang merupakan salah satu spesies tumbuhan palma yang tumbuh di 

kawasan tropis Pasifik, Asia dan Afrika. Buah pinang telah banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia sejak dulu untuk campuran makan sirih. Buah pinang 

mengandung zat antimikroba sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan 

metabolisme mikroorganisme (Masduki, 1996). Uji antibakteri telah dilaporkan 

dari ekstrak metanol buah pinang (Areca catechu L.) dan aktif sebagai antibakteri 

(Udiana dkk, 2009). Biji buah pinang mengandung alkaloid, seperti arekolin^^^j 

arekolidin, arekain, guvakolin, guvasin dan isoguvasm. Selain itu -•
f f vr’cp ..v

1
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tanin terkondensasi, tannin terhidrolisis, flavan, senyawa fenolik, asam galat, 

getah, lignin, minyak menguap dan tidak menguap, serta garam (Wang and Lee, 

1996). Nonaka (1989) menyebutkan bahwa biji buah pinang mengandung 

proantosianidin, yaitu suatu tannin terkondensasi yang termasuk dalam golongan 

flavonoid. Bartholomew dan Bartholomew (2011) menyatakan bahwa buah 

pinang mengandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid dan tanin, yang dapat 

menguatkan gigi. Biji pinang yang banyak mengandung alkaloid juga digunakan 

sebagai obat cacing dan obat luka. Selain itu Ibrahim (2007) juga telah berhasil 

mengisolasi senyawa golongan kumarin dari biji pinang.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, laporan mengenai 

kandungan kimia dari tumbuhan pinang khususnya dari bagian daun masih sangat 

terbatas. Norita (2012) telah melaporkan adanya senyawa stigmast-4-en-3-on dari 

daun pinang. Uji pendahuluan yang dilakukan terhadap daun pinang mengandung 

senyawa kelompok steroid, terpenoid dan flavonoid. Berdasarkan hal tersebut 

maka pada penelitian ini dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa metabolit 

sekunder dari fraksi polar daun pinang. Selain itu juga dilakukan uji antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Bacillus subtilis dari ekstrak metanol daun

pmang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, bahwa buah dan biji pinang 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, kumarin, tanin terkondensasi, tannin 

terhidrolisis, flavan, senyawa fenolik, asam galat, getah, lignin, minyak menguap
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3

dan tidak menguap, serta garam. Kandungan kimia dari daun pinang yang telah 

dilaporkan hanya stigmast-4-en-3-on dari fraksi non polar (Norita, 2012). Uji 

pendahuluan menunjukkan bahwa daun pinang mengandung senyawa steroid, 

terpenoid dan flavonoid, oleh karena itu dilakukan penelitian kandungan kimia 

dari fraksi polar daun pinang serta melakukan uji antibakteri terhadap ekstrak 

metanol daun pinang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah —-

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder fraksi polar daun pinang

2. Mengidentifikasi senyawa hasii isolasi dari daun pinang

3. Mengukur uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun pinang

terhadap bakteri Escherichia coli dan Bacillus subtilis.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi proses ekstrak dan 

pemisah metabolit sekunder sehingga dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

selanjutnya.
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